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ABSTRAK 

 

Manajemen dakwah merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus dalam sebuah organisasi atau 

lembaga. Dengan adanya manajemen dakwah akan mencapai tujuan 

yang diharapkan. Peran pondok pesantren sangat penting dalam 

pendidikan islam, dibutuhkan generasi penerus bangsa yang memiliki 

akhlakul kharimah, oleh karena itu peranan pondok pesantren sangat 

besar. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan 

yang mengajarkan ajaran islam, dimana para santri belajar pada 

seorang kiai atau ustadz untuk memperoleh ilmu agama untuk menjadi 

bekal di dunia dan akhirat.  Pondok pesantren tidak hanya fokus dalam 

kegiatan pendidikan santri saja tetapi jugadakwah dan pemberdayaan 

masyarakat. Maka tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap 

bagaimana manajemen dakwah pondok pesantren Zamais dalam 

kegiatan keagamaan di masyarakat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan berlokasi di 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini bersifat 

deskriptif yang merupakan penelitian untuk menyelidiki suatu 

keadaan atau hal lainnya, dalam penulisan berisi fakta yang diungkap 

dilapangan dan disajikan dalam laporan .Pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sumber data primernya adalah pengurus pondok pesantren Zamais 

dan juga masyarakat sekitar. Fokus penelitian ini yaitu manajemen 

dakwah (Takhthith atau perencanaan) pondok pesantren dalam 

kegiatan keagamaan dimasyarakat kabupaten Pringsewu.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa manajemen 

dakwah khususnya Takhthith atau perencanaan dakwah  yang 

diterapkan pondok pesantren Zamais dalam kegiatan keagamaan di 

masyarakat telah dilakukan dengan baik dengan dilakukan nya 

perencanaan secara merinci mengenai kegiatan keagaaman yang akan 

dilaksanakan. Dengan perkiraan dan perhitungan dimasa yang akan 

datang antara lain dengan penentuan sasaran dalam rangka pencapaian 

tujuan kegiatan yang telah ditetapkan, penentuan waktu dan lokasi, 

metode yang digunakan, fasilitas, dan biaya yang dibutuhkan selama 

kegiatan. Penelitian ini juga menemukan bahwa masyarakat sekitar 

pondok pesantren sangat mendukung dengan adanya kegiatan 

kegamaan dimasyarakat  yang dilakukan oleh pondok pesantren.  

 

Kata Kunci: Manajemen dakwah, perencanaan, keagamaan 
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ABSTRACT 

 

Dakwah management is an activity that is carried out 

continuously in an organization or institution. With the management 

of da'wah will achieve the expected goals. The role of Islamic 

boarding schools is very important in Islamic education, it takes the 

next generation of the nation who have good morals, therefore the 

role of Islamic boarding schools is very large. Islamic boarding 

schools are religious educational institutions that teach Islamic 

teachings, where students study with a kiai or ustadz to acquire 

religious knowledge to become a provision in this world and the 

hereafter. Islamic boarding schools do not only focus on students' 

educational activities but also preaching and community 

empowerment. So the purpose of this study is to reveal how the 

management of da'wah in Zamais Islamic boarding schools in 

religious activities in society. 

This type of research is qualitative research and is located in 

Adiluwih District, Pringsewu Regency. This research is descriptive in 

nature which is research to investigate a situation or other matter, in 

writing it contains facts revealed in the field and presented in reports. 

Data collection uses interview, observation and documentation 

methods. The primary data sources are the administrators of the 

Zamais Islamic boarding school and also the surrounding community. 

The focus of this research is the management of da'wah (Takhthith or 

planning) of Islamic boarding schools in religious activities in the 

community of Pringsewu district. 

The results of this study indicate that the management of 

da'wah, especially Takhthith or da'wah planning that is implemented 

by the Zamais Islamic boarding school in religious activities in the 

community has been carried out well by carrying out detailed 

planning of the religious activities to be carried out. With estimates 

and calculations in the future, among others, by determining targets in 

order to achieve the objectives of the activities that have been set, 

determining the time and location, the method used, the facilities, and 

the costs needed during the activity. This study also found that the 

community around the Islamic boarding school was very supportive of 

the existence of religious activities in the community carried out by 

the Islamic boarding school. 

 

Keywords: Dakwah management, planning, religion 
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MOTTO 

 

                             

             

Wahai orang orang yang beriman. Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang melihat apa yang dipersiapkannya untuk esok 

hari (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Hasyr [59] 18) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. PenegasanJudul 

Adapun judul skripsi ini adalah “Manajemen Dakawah 

pondok pesantren Zamais dalam kegiatan keagamaan di 

masyarakat kabupaten Pringsewu”. Untuk menghindari 

kemungkinan terjadinya salah pemahaman terhadap judul skripsi 

ini maka penulis perlu menjelaskan arti yang  terdapat dalam 

skripsi ini.  

Manajemen dakwah merupakan proses pengaturan atau 

perencanaan  dalam kegiatan aktivitas dakwah yang dimulai 

sebelum pelaksanaan hingga akhir dari kegiatan dakwah.
1
 Jika 

kegiatan dakwah dilakukan sesuai dengan prinsip manajemen 

maka citra profesional akan terwujud pada dakwah dalam 

masyarakat. Ketika kegiatan dakwah akan berjalan efektif jika 

dilaksanakan sesuai prinsip manajemen akan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan 

Menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi manajemen adalah 

sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam 

kegiatan dan aktifitas dakwah yang dimulai dari sebelum 

pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah
2
. Dalam aktivitas 

manajemen dakwah terdapat aktivitas manajerial yaitu 

takhtith(perencanaan), tanzim, (pengorgaisasian), tawjih 

(penggerakan), riqabah (pengendalian/evaluasi). Fokus penelitian 

ini dalam aktivitas manajemen dakwah yaitu takhtith 

(perencanaan). 

Perencanaan (takhtith)  merupakan langkah awal dalam 

manajemen dakwah, karena  bagaimanaapun sempurnanya suatu 

                                                     
1 A.Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam,(Jakarta: Bulan Bintang,1993), 

h.123 
2 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,(Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012),h. 36-37  
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aktivitas manajerial tetap membutuhkan sebuah perencanaan. 

Perencanaan merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang akan 

datang dalam waktu tertentu dan metode yang akan dipakai. 

Perencanaan merupakan sikap mental yang diproses dalam pikiran 

sebelum diperbuat, atau imajinasi kedepan sebagi suatu tekat bulat 

yang didasari nilai-nilai kebenaran
3
. Oleh karena itu agar proses 

dakwah dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang 

maksimal maka perencanaan itu merupakan sebuah keharusa.   

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

keagamaan yang mengajarkan ajaran islam, dimana para santri 

belajar pada seorang kiai atau ustadz untuk memperoleh ilmu 

agama untuk menjadi bekal di dunia dan akhirat. Pondok 

pesantren mempunyai tiga peran utama yaitu sebagai lembaga 

dakwah, lembaga pendidikan islam, lembaga pengembangan 

masyarakat 
4
. Dalam penelitian ini pondok pesantren yang peneliti 

ambil yaitu Pondok pesantren Zainul Manaqibil Islam atau yang 

biasa disebut Zamais, yang berlokasi di Jl. Andi Hakim Nasoetion 

kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

Dakwah islam bertujuan mempengaruhi sikap batin dan 

perilaku masyarakat menuju tatanan kesalehan individu dan 

sosial. Dengan demikian yang dimaksud dengan judul 

“Manajemen dakwah pondok pesantren zamais dalam kegiatan 

keagamaan di masyarakat Kabupaten Pringsewu” adalah sebuah 

proses mengatur atau perencanaaan kegiatan atau aktivitas 

keagamaan pondok pesanten zamais pada masyarakat sesuai 

dengan fungsi dan prinsip manajemen agar kegiatanakan berjalan 

secara efektif dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini haruus dirancang dan 

dikemas dengan baik dan teratur agar menghasilkan efektivitas 

dan efisiensi dalam manajemen dakwah. 

                                                     
3 Mahmuddin,  Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model Pelatihan dan 

Penerapannya,h.62 
4 H.E. Badri Munawiroh, Pergesaran literatul Pesantren Salafiyah, (Jakarta: 

Departemen Agama, 2007), h.3 
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Kegiatan keagamaan yaitu suatu aktivitas yang dilakukan 

manusia yang berdasarkan aturan /ajaran agama guuna mencapai 

kebahagian dunia dan akhirat. Kegiatan keagamaan dimasyarakat 

yang dilaksanakan dipondok pesantren yaitu pengajian, sholawat 

bersama, hadroh dan zakat fitrah. 

Oleh karena itu manajemen yang baik sangat penting 

dalam pelaksanaan kegiatan meningkatkan pemahaman agama 

mulai dari perencanaaan, pengorganisasian, pengendalian, 

pergerakan dan evaluasi. Pondok pesantren zamais mengajak 

masyarakat sekitar ke arah yang lebih baik sehingga masyarakat 

mendukung  aktivitas keagamaan yang dilakukan pondok 

pesantren zamais.  

Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak melebar, maka 

dalam penelitian ini penulis membatasi masalah dengan menitik 

beratkan hanya pada manajemen dakwah pondok pesantren 

zamais dalam kegiatan keagamaan di masyarakat Kabupaten 

Pringsewu. 

Dari beberapa istilah diatas maka penulis menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan “Manajemen dakwah pondok 

pesantren zamais dalam kegiatan keagamaan di masyarakat 

Kabupaten Pringsewu” yaitu usaha dari suatu lembaga pendidikan 

islam yakni pondok pesantren untuk meningkatkan suatu aktivitas 

yang didasarkan pada aturan atau ajaran agama di masyarakat 

kabupaten Pringsewu.. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen merupakan proses penting dalam suatu 

lembaga atau organisasi, karena manajemen lah yang membantu 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, manajemen 

membantu mengatur dan menyusun strategi yang tepat. Dakwah 

merupakan ajakan untuk kesadaran agar senantiasa dijalan yang 

lurus atau benar. Dakwah bertujuan untuk mempengaruhi sikap 

dan perilaku masyarakat menuju tatanan kesalihan hidup dan 

sosial.  Manajemen dakwah adalah mengatur semua kegiatan 
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dakwah dengan efektif dan efisien dengan menerapkan fungsi dari 

manajemen dakwah yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan sampai pengendalian atau evaluasi kegiatan dakwah. 

Pondok pesantren merupakan lembaga dakwah di 

Indonesia. Pondok pesantren bisa disebut lembaga ritual, lembaga 

dakwah, lembaga pembinaan norma dan moral. Sebagai lembaga 

pendidikan pondok pesantren sudah populer di tengah masyarakat 

selama enam abad (dari abad ke- 15 hingga sekarang).
5
 Pondok 

pesantren tumbuh atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 

kyai, ustadz, santri dan masyarakat sekitar.  Pesantren tumbuh dari 

bawah, atas kehendak dari masyarakat yang terdiri atas kyai, 

santri dan masyarakat sekitar. Kyai memiliki peran paling 

dominan dalam mengembangkan pondok pesantren. Kyai lah 

yang mewarnai semua kegiatan pesantren sehingga menimbulkan 

perbedaan beragam sesuai dengan seleranya masing-masing.  

Sekilas pondok pesantren sering dianggap lebih mudah 

dalam mengelola kegiatan keagamaan di masyarakat. Namun 

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan pada kenyataannya 

tidak selalu berhasil dalam menyeleggarakan kegiatan tersebut. 

Hal ini disebabkan karena pengelolaan yang dilakukan pondok 

pesantren belum mampu menerapkan dasar-dasar dari manajemen 

dakwah yang benar dan baik.  

Dalam perencanaan ditetapkan seluruh proses  kegiatan 

yang akan terlaksana pada berbagai fungsi manajemen singga 

sampai pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pelaksanaan aktivitas dakwah adalah inti dari manajemen dakwah, 

karena dalam proses ini semua kegiatan dakwah diterapkan. 

Dalam hal ini pemimpin menggerakan anggota organisasi untuk 

melakukan semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah 

direncanakan,dari sinilah senua rencana dakwah akan terealisir, 

                                                     
5 Mujamil Qomaer, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga,2005),h. xiv 
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dimana fungsi manajemen akan berhubungan langsung dengan 

pelaku dakwah
6
.   

Krisis iman dan krisis moral terjadi pergeseran dari umat 

yang bermoral, ramah dan juga santun berubah kearah tindakan 

anarkis seperti pemerkosaan, pencurian, perjudian, percaya pada 

para normal, tawuran dan penajarahan yang dilakukan 

masyarakat. Hal tersebut merupakan agenda dakwah yang belum 

terselesaikan dan merupakan tanggung jawab kita bersama dalam 

mengatur dakwah dan minimal untuk diri sedniri dan lebih luas 

kepada masyarakat. Tidak hanya para juru dakwah saja yang 

melakukan aktivitas dakwah, tetapi semua umat islam harus 

bekerja sama juga untuk melangsugkan keberhasilan dakwah.  

Perintah untuk berdakwah bukan hanya kewajiban Nabi 

tetapi juga kewajiban semua umat muslim, dan dilakukan sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki.kewajiban dakwah dilakukan 

semua umat islam memberi pengertian bahwa dakwah itu 

hendaklah dilakukan oleh yangmemiliki kemampuan khusu dan 

dilakukan dengan kerjasama baik melalui lembaga dakwah, 

pendidikan seperti pondok pesantren atau lembaga lainnya. Dalam 

menyampaikan dakwah, para dai memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi baik kepada Allah maupun kepada masyarakat. 

Bertanggung jawab pada Allah yaitu dakwah yang ia lakukan 

harus benar-benar ikhlas dan sejalan dengan Al-Quran. Sedangkan 

betanggung  jawab kepada msyarakat yaitu bahwa dakwah 

islamiyag memberikan kontriibusi positif bagi kehidupan sosial 

umat yang bersangkutan.  

Kegiatan memiliki arti aktifitas, usaha, pekerjaan 

kekuatan dan ketangkasan. Sedangkan keagamaan berasal dari 

kata agama, agama berarti kepercayaan kepada Allah dengan 

ajaran dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tersebut. 

Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat di dalam agama.  

Kegiatan keagamaan tidak hanya proses penyampaian 

ajaran islam melalui mimbar saja, akan tetapi melahirkan 

                                                     
6 M. Yunan Yusuf, Manajeme Dakwah, (Jakarta: Kencana,2009), h.139  
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kesadaran bahwa masyarakat sebagi sasaran atau obek dakwah 

(mad’u) tidak bersifat pasif dan dianggap tidak memiliki 

pemahaman dan harapan terhadap kegiatan keagamaan, yang 

menyebabkan para pelaku dakwah merasa bebas untuk 

menyampaikan apapun sesuai dengan ideologi dan kebenaran 

persepektif pribadinya dan bisa jadi merasa puas jika mad’u bisa 

merespon dengan baik. 

Sistem pondok pesantren sudah menjadi tradisi 

masyarakat Adiluwih, Pondok pesantren Zamais merupakan 

bagian dari masyarakat Adiluwih yang istiqomah dalam 

melastarikan dan menjaga nilai-nilai islam. Pondok pesantren 

Zamais memiliki pengaruh besar dalam kegiatan keagamaan 

kepada masyarakat. Kegiatan keagamaan di pondok pesantren 

Zamais mengajak masyarakat ke arah yang lebih baik dan 

meninggalkan yang buruk, sehingga masyarakat sekitar 

mendukung aktivitas atau kegiatan yang dilakukan pondok 

pesantren Zamais.  

Acara keagamaan di pondok pesantren Zamais di 

masyarakat adalah perjanjin atau hadroh, pengajian rutin, 

perayaan hari hari besar islam.  Dan zakat fitrah . Sedangkan 

kegiatan keagamaan untuk para santri adalah sholat 5 waktu, 

hadaroh, kultum, pembacaan kitab kuning, upacara hari santri, 

diniyah, penghafalan Al-Quran, perayaan hari-hari besar. 

Kegiataan keagamaan tersebut yang rutin dilakukan oleh pondok 

pesantren Zamais. Dari itulah penulis ingin menelititi bagaimana 

cara perencanaan kegiataan keagaaman di masyarakat yang 

dilakukan pondok pesantren Zamais Kabupaten Pringsewu agar 

berjalan lancar dan baik.   

Untuk mencapai kegiatan keagamaan yang efekstif dan 

efisien, kegiatan harus dikelola secara baik dengan menerapkan 

fungsi-fungsi dari manajemen. Manajemen juga merupakah salah 

satu faktor utama dalam mewujudkan tujuan dari kegiataan 

keagamaan denagn sempurna melalui fungsi-fungsi manajemen.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut batasan masalah yaitu 

:  Manajemen dakwah pondok pesantren zamais dalam kegiatan 

keagamaan di masyarakat Kabupaten Pringsewu.  

 

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak 

keluar dari pokok permasalahan. Oleh karena itu peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada Manajemen dakwah pondok 

pesantren zamais dalam kegiatan keagamaan di masyarakat 

Kabupaten Pringsewu 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yaitu bagaimana Manajemen dakwah 

pondok pesantren zamais dalam kegiatan keagamaan di 

masyarakat Kabupaten Pringsewu. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana Manajemen dakwah pondok pesantren zamais dalam 

kegiatan keagamaan di masyarakat Kabupaten Pringsewu.  

 

G. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis, diharapkan dapat memberikan informasi, 

gambaran dan referensi tentang keilmuan manajemen dakwah 

dan dapat menambah wawasan tentang Pondok Pesantren 

Zamais Kabupaten Pringsewu. 
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2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

almamater dalam penambahan khasanah kepustakaan 

serta sebagai masukan dalam penelitian selanjutnya. 

b. Bagi pondok pesantren Zamais diharapkan penelitian ini 

bisa dijadikan bahan pemikiran dan referensi dalam 

mengembangkan manajemen dakwah khususnya 

perencanaan dalam kegiatan keagamaan di masyarakat  

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan penulis dari 

berbagai sumber pustaka, penulis menemukan skripsi dan 

mejadikannya tinjauan pustaka sebagai pembanding sekaligus 

untuk menghindari plagiarisme dan penyusunan skripsi ini adalah 

: 

1. Skripsi  M. Lare saputra, NPM : 1642030114, Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada tahun 

2020 dengan judul “Manajemen Pondok Pesantren Al-

Ismailiyun Dalam Kegiatan Dakwah di Masyarakat Desa 

Sukadamai Kecamatan Natar Lampung Selatan”. Skripsi ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu proses 

pengumpulan data, penyajian data kemudian diolah menjadi 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu manajemen pondok 

pesantren Al-Ismailiyun dalam kegiatan dakwa h 

dimasyarakat dilakukan melalui fungsi manajemen yaitu 

perencanaan seperti membagi wewenang dan tugas terhadap 

ustadz pondok pesantren dalam melaksanakan kewajiban, lalu 

pengorganisasian dengan mengelompokkan kegiatan dakwah 

yang sudah direncanakan, selanjutnya pelaksanaan kegiatan di 

masyarakat, dan fungsi pengawasan dengan ditemukannya 

faktor penghambat dan pendukung.  
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Pada penelitian M. Lare Saputra penulis mengambil 

sebagi bahan tinjauan terdahulu karena memilki subjek yang 

sama mengenai manajemen dalam  kegiatan dakwah, dan 

jenis penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualtitaif 

deskriptif. Adapun yang membedakan dimana penelitian M. 

Lare Sapura ingin melihat bagaimana manajemen pondok Al-

Ismailiyun dalam kegiatan dakwah di masyarakat desa 

Sukadamai, sedangkan penelitian ini ingin melihat bagimana 

manajemen dakwah pondok pesantren zamais dalam kegiatan 

keagamaan di masyarakat Kabupaten Pringsewu. 

2. Skripsi Nuraisyah, NIM 153300020, Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,  Institut 

Agama Islam Negeri Pparepare, tahun 2022 denagn judul 

“Penerapan Fungsi Manajemen Pondok Pesantren LIL-Banat 

Parepare Dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah”. Skripsi ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik pengelolahan 

analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan manajemen dakwah yang diterapkan di pondok 

pesantren sesuai dengan manajemen yang dilakukan dalam 

kegiatan keagamaan. Penelitian ini uga menemukan bahwa 

kegiatan dakwah di pondok pesantren lil-banay kota Parepare 

dan yang dilakukan adalah sholat dhuha, membaca kitab 

kuning, trainning dakwah yang dilakukan etiap malam jumat. 

Pada penelitian Nuraisyah penulis mengambil sebagai bahan  

kajian terdahulu karena memiliki subjek penelitiap yang sama 

mengenai manajemen dakwah pondok pesantren. Adapun 

yang membedakan penelitian Nuraisyah mengetahui 

penerapan fungsi manajemen pondok pesantren dan faktor 

penghambat fungsi manajemen di pesantren, sedangkan 

penelitian ini ingin melihat bagimana manajemen dakwah 

pondok pesantren zamais dalam kegiatan keagamaan di 

masyarakat Kabupaten Pringsewu. 

3. Skripsi Hasdiana, NIM : 50400114057, Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 
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Alauddin Makasar, pada tahun 2018 dengan judul 

“Manajemen Dakwah Dalam Kegitan Keagamaan Di Pondok 

Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja 

Kabupaten Barru”. Dalam skripsi ini membahas tentang 

bagaimana manajemen dakwah dalam acara keagamaan di 

Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 

Riaja Kabupaten Barru yaitu sholat subuh, dhuha, dzuhur, 

ashar, maghrib, isyha, upacara hari santri, penghafalan 1 juz 

Al-Quran.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran 

manajemen dakwah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso adalah yang sesuai 

dengan peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola 

kegiatan  keagamaan meliputi takhtit (perencanaan dakwah), 

tanzim (pengorganisasian/ penyusunan dakwah),  tawjih 

(penggerakan dakwah), riqabah (pengendalian dan evaluasi 

dakwah). Penelitian ini menemukan hambatan dan tantangan 

dalam kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD 

Mangkoso. Yang menjadi hambatan yaitu masih ada beberapa 

guru yang kurang kompeten dalam mengajar dan kurangnya 

wawasan dalam proses pengajaran. Sedangkan tantangannya 

adalah rata-rata yang masuk di Pondok Pesantren DDI-AD 

Mangkoso tidak semuanya anak murni mau masuk di 

pesantren, hanya 50 kemauan dari orang tua. 

 

I. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian metode merupakan suatu hal yang 

sangat penting, karena dengan menggunakan metode penelitian 

yang tepat maka akan memberikan kemudahan bagi penulis untuk 

meniliti. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  pondok pesantren zamais yang 

berlokasi di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung. 
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2. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu  

menggunakan metode kualitatif yaitu sebuah metode 

penelitian yang mengggunakan data berupa kata tertulis 

atau lisan dari sesorang narasumber
7
. Penelitian kualitatif 

adalah metode yang memanfaatkan data lapangan untuk 

verivikasi teori yang timbul di lapangan dan terus 

disempurnakan selama penelitian berlangsung.  

b. Sifat penelitian  

Sifat penelitian ini yaitu bersifat deskriptif. Menurut 

suharsimi arikunto penelitian deskriptif merupkan 

penelitian untuk menyelidiki suatu keadaan atau hal 

lainnya, dalam penulisan berisi fakta yang diungkap 

dilapangan dan disajikan dalam laporan. Sifat penelitian 

deskriptif ini orang hanya melukiskan keadaan dari obejek 

atau peristiwa tanpa maksud untuk mengambil 

kesimpulan yang secara umum. Penelitian deskriptif 

hanya melukiskan keadaan objek atau persoalannya saja.  

3. Sumber Data  

a. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang diperoleh 

ataupun dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber data yang utama. Data primer sendiri disebut juga 

sebagai data asli atau data yang baru dan memiliki sifat up 

to data8. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

utamanya yaitu  

1) Nasrudin S.Pd (ketua yayasan pondok pesantren 

Zamais) 

                                                     
7 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenada Media Group 2014),h. 2 
8 Enny  Radjab dan Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis, (Makasar: 

Lembaga dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makasar, 2017), h. 110 
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2) Kyai Ahmad Syafii (Wakil ketua Yayasan Pondok 

Pesantren) 

3) Utadzah Nikmatul Hasanah (Ketua pelaksanaan 

kegiatan dakwah) 

4) Hartati (masyarakat sekitar) 

5) Agus (masyarakat sekitar) 

Dan yang termasuk dari data primer yaitu hasil 

dari wawancara dengan pengurus pondok pesantren. 

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data pelengkap atau 

tambahan pelengkap data yang sudah ada sebelumnya. 

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu kajian terhadap 

buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 

hubunganya dengan penelitian ini, seta kajia pustaka dari 

hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 

pembahasan penelitian ini.  

4. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling startegis dalam penelitian, karena tujuan dari 

dilakukannya penelitian adalah mengumpulkan data. 

Tanpa mengetahui metode pengumpulan data maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar yang ditetapkan.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasusu adalah 

bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami 

suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan 

melibatkan pengumpulan beraneka sumber informsi. 

Dalam penulisan ini menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan objek penelitian. Menurut 
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Suharsimi Arikunto observasi adalah kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indera, jadi observasi 

dapat dilakukan dengan pengllihatan, penciuman, 

pendengaran perapba dan pengecap
9
. Tujuan 

observasi sebagai metode penelitian antaranya untuk 

mengetahui bagaimana manajemen dakwah pondok 

pesantren zamais dalam kegiatan keagamaan di 

masyarakat desa Adiluwih Kabupaten Pringsewu.  

Metode observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu non patisipan yiatu ketika 

observasi peneliti tidak ikut aktif dalam kehidupan 

lembaga yang dibservasi dan secra terpisah 

berkedudukan sebagai pengamat saja
10

. Observasi 

dilakukan untuk mendapat informasi yang lebih 

akurat, berupa objek, kegiatan, tempat, atau 

peristiwa. Penggunaan metode ini untuk mengetahui 

keadaan langsung di lapangan, dilakukan dengan 

mengamati, mencatat dan menganalisa.  

b. Wawancara  

Menurut Sugiyono wawancara merupakan 

pertemuan antara dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi melalui tanya jawab.
11

  Fungsi wawancara 

secara umum yaitu untuk menggali informasi dari 

narasumber. Wawancara bisa dilakukan dengan cara 

tatap muka atau secara langsung maupun dengan 

menggunakan jaringan telepon. Secara umum 

wawancara memiliki arti tanya jawab yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara dan narasumber.  

                                                     
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 

revisi V (Jakarta:Rineka Cipta, 2002),h. 107 
10 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2012)h. 15  
11  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfa Beta,2014), h.316 
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Orang yang menjadi narasumber merupakan yang 

memiliki keahlian atau informasi sesuai kualifikasi 

dari penelitian yang akan dilakukan. Dengan 

menggunakan metode ini diharapkan penulis 

mendapatkan informasi yan lengkap dan akurat yang 

berkaitan dengan manajemen dakwah dalam 

meningkatkan kesadaran beragama para santri. 

Wawancara yang penulis gunakan yaitu 

wawancara terpimpin yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan menggunakan pertanyaan-

pertanyaan yang sudah disiapkan oleh penulis. 

Wawancara terpimpin seringkali disebut juga dengan 

wawancara tertruktur
12

. Objek yang diwawancara 

dalam penelitian ini adalah para pengurus pondok 

pesantren Zamais dan masyarakat sekitar pondok 

pesantren. Berikut ini orang-orang yang diwawancari 

oleh penulis 

1) Nasrudin S.Pd (ketua yayasan pondok 

pesantren Zamais) 

2) Kyai Ahmad Syafii (Wakil ketua Yayasan 

Pondok Pesantren) 

3) Utadzah Nikmatul Hasanah (Ketua 

pelaksanaan kegiatan dakwah¬) 

4) Hartati (masyarakat sekitar) 

5) Agus (masyarakat sekitar) 

c. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan salah 

satu teknik metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi sosial. Dokumen dapat 

berupa buku harian, kliping, surat pribadi dan 

                                                     
12 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Wawancara, diakses pada tanggal 

20,Desember 2022 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Wawancara
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dokumen lainnya
13

. Dokumentasi merupakan catatan 

kegiatan yang sudah lampau yang dinyatakan dalam 

bentu tulisan, gambar, lisan. Metode dokumentasi ini 

digunakan penulis untuk menelaah secara sistematis 

atas catatan-catatan akan dokumen-dokumen sebagi 

suber data demi mendapatkan data dapat diperoleh 

dari pondok pesantren Zamais berupa sejarah singkat 

pondok, visi misi dan tujuan serta foto pada saat 

wawancara dengan narasumber. 

5. Analisis data 

Data yang dikumpulkan menggunakan metode 

pengumpulan data yang telah disebut diatas lalu diolah yaitu 

dipilah-pilah dan dikelompokkan menurut masing-masing 

jenisnya, yaitu data tentang bentuk upaya, materi, materi 

metode, bentuk kegiatan, perencanaan, baik didapat dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sesudah di olah data 

tersebut kemudiana di analisis.  

Setelah analisis selesai maka langkah selanjutnya 

yaitu pengambilan kesimpulan. Dalam hal ini kesimpulan 

yang dapat diambil sesuai dengan maslah yang berkaitan 

dengan penelitian penulis, yaitu tentang Manajemen Dakwah 

Pondok Pesantren Zamais dalam kegiatan keagamaan di 

Masyarakat Kabupaten Pringsewu.  

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu: 

Pertama bagian awal skripsi yang terdiri dari cover, 

lembar pengesahan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan 

daftar lampiran.  

Bagian isi terdiri dari 5 bab yaiyu bab I pendahuluan yang 

mencakup tentang penegasan judul, latar belakang masalah, kajian 

                                                     
13 Ibid.170 
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terdahulu, metode peenelitian dan sistematika pembahasan. Hal 

tersebut bermaksud untuk pengantar awal dalam pembahasan bab 

selanjutnya 

Bab II berisi tentang kajian teori manajemen dakwah 

dalam kegiatan keagamaan pondok pesantren. Dalam bab ini 

terdiri dari sub-bab yakni pengertian manajemen dakwah,unsur-

unsur manajemen dakwah, fungsi manajemen dakwah, pengertian 

kegiatan keagamaan dan pondok  pesantren. 

Bab II berisi tentang gambara umum objek penelitian. 

Dalam bab ini terdiri dari profil dan sejarah pondok pesantren, visi 

misi, strutur, penyajian fakta dan data penelitian. 

Bab IV berisi tentang analisi penelitian adapun sub bab ini 

adalah analisis data penelitian 

Sementara itu pada Bab V dalam bab ini penulisi 

memberikan kesimpula terhadap permasalahan yang telah dibahas 

dalam uraian sebelumnya, selanjutnya dikemukakan beberapa 

saran yang berkaitan 

 

 



 

89 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan proses penelitian yang diawali 

dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data di 

Pondok Pesantren Zamais, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

dakwah khususnya takhtits (perencanaan) dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan telah berjalan dengan baik. Selesai. keluar 

cukup efektif dan efisien. Karena sebelum pertunjukan 

dipersiapkan dengan matang. Dalam kegiatannya, para pengurus 

pondok pesantren di Zamai mengumpulkan dan merencanakan 

sumber daya yang diperlukan untuk dilaksanakan guna mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

Dalam kegiatan keagamaan di lingkungan Pondok 

Pesantren Zamais, perencanaan didasarkan pada perkiraan dan 

perhitungan yang akan datang, antara lain menetapkan tujuan 

untuk mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan, 

menentukan waktu dan tempat, metode yang digunakan, fasilitas 

dan biaya yang dibutuhkan selama operasional.  

Akan tetapimasih ada kekurangan dalam perencanaan di 

pondok pesantren Zamais dimana tidak adanya dokumentasi 

ketika rapat berlangsung dan catatan hasil rapat perencanaan 

kegiatan keagamaan  

 

B. Saran 

Setalah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka 

berikut ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai 

harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam 

penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Kepada penelitilain untuk bisa meneliti ulang terkait masalah 

ini sebab hasil penelitian ini mungkin masih jauh dari kata 
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sempurna,hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahua dan 

pengalaman yang penulis lakukan. Namun terlepas dari 

kekurangan yang ada, semoga hasil penelitian ini bisa 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 

2. Kepada pihak pondok pesantren Zamais diharapkan  

manajemen dakwah khusunya perencanaan agar bisa di 

bukukan  atau didokumentasi karena menjadi bukti 

pembahasan rapat.  

3. Untuk para masyarakat agar lebih semangat lagi dalam 

meningkatkan pengetahuan agama dan selalu mendukung 

kegiatan keagamaan yang dilakukan pondok pesantren 

Zamais. 
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